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KATA KUNCI ABSTRAK
Membaca Pemahaman, Kemampuan membaca pemahaman merupakan bekal dan kunci
Hasil Belajar, keberhasilan dalam menjalani proses pendidikan. Oleh karena itu,
Korelasi. kemampuan membaca dan kemampuan memahami bacaan menjadi

bagian penting dalam penguasaan dan peningkatan ilmu pengetahuan
siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan kemampuan
membaca memahami siswa dengan hasil belajar siswa kelas XI SMA dalam
pelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian kuantitatif ini dilaksanakan di SMA
Negeri 1 Motoling pada bulan September 2023. Sebanyak 178 siswa kelas
Xl menjadi populasi dalam penelitian ini. Melalui teknik Cluster Random
Sampling dipilihlah 60 siswa sebagai sampel penelitian. Pengumpulan data
dilakukan melalui tes dan dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan aplikasi SPSS dan
Microsoft Excel. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara
hubungan kemampuan membaca memahami siswa dengan hasil belajar
siswa kelas XI pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Hasil uji statistik
menunjukkan bahwa angka korelasinya 0.132>0.05. Hasl ini berarti ada
korelasi antara kemampuan membaca memahami meski dalam derajat
yang sangat rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan membaca
mehamami bukanlah satu-satunya faktor yang mempengaruhi hasil belajar
mata pelajaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas Xl di SMA Negeri 1

Motoling.
KEYWORDS ABSTRACT
Reading Comprehension, The ability to read comprehension is the provision and key to success in
Learning Outcomes, undergoing the educational process. Therefore, the ability to read and the
Correlation. ability to understand reading is an important part of mastering and

improving students' knowledge. This study aims to analyze the relationship
between students' reading comprehension ability and the learning outcomes
of 11" grade students in Indonesian language lessons. This quantitative
research was conducted at SMA Negeri 1 Motoling in September 2023. A
total of 178 11" grade students became the population in this study.
Through Cluster Random Sampling technique, 60 students were selected
as the research sample. Data collection was done through tests and
documentation. The data obtained were then analyzed quantitatively using
SPSS and Microsoft Excel applications. The results showed that there was
a relationship between the relationship between students' reading
comprehension skills and the learning outcomes of 11" grade students in
Indonesian language subjects. The statistical test results show that the
correlation number is 0.132>0.05. This result means that there is a
correlation between reading comprehension ability although in a very low
degree. This indicates that reading comprehension ability is not the only
factor that affects the learning outcomes of Indonesian language subjects in
11" grade students at SMA Negeri 1 Motoling.
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PENDAHULUAN

Keterampilan berbahasa, terutama keterampilan membaca merupakan salah satu keterampilan
yang sangat penting untuk dikuasai oleh siswa dalam berbagai tingkat pendidikan formal di Indonesia.
Hal ini tercermin dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia di berbagai tingakt pendidikan, di
mana siswa dilatih untuk membaca berbagai jenis teks. Hal ini juga diatur dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 25 Ayat 3 yang
menyatakan bahwa kompetensi lulusan untuk mata pelajaran bahasa menekankan pada kemampuan
membaca dan menulis yang sesuai dengan jenjang pendidikan. Keterampilan membaca ini kemudian
terbagi ke dalam beberapa jenis, salah satunya adalah membaca pemahaman (reading
comprehension).

Tarigan, seperti dikutip dalam Fathonah (2016), menjelaskan bahwa membaca pemahaman
adalah jenis membaca untuk memahami standar-standar atau norma kesastraan, resensi kritis, drama
tulis, dan pola-pola fiksi dalam usaha memperoleh pemahaman terhadap teks, pembaca
menggunakan strategi tertentu. Dengan kata lain, Membaca pemahaman merupakan suatu proses
mental yang melibatkan interaksi antara pembaca dengan teks yang dibaca dengan tujuan untuk
memahami dan mengekstrak makna dari informasi yang terkandung di dalamnya. Membaca
pemahaman bukan hanya tentang menangkap informasi secara harfiah, tetapi juga melibatkan
kemampuan pembaca untuk menghubungkan informasi, menganalisis argumen, dan merespon
secara kritis terhadap isi teks (Nirmala, 2019; Tantri, 2016). Oleh karena itu, membaca pemahaman
tidak hanya merupakan suatu keterampilan teknis, tetapi juga suatu proses yang membutuhkan
pemahaman yang mendalam dan kemampuan berpikir kritis untuk mencapai pemahaman yang
komprehensif terhadap materi bacaan.

Dalam Kurikulum 2013, keterampilan membaca memiliki tempat yang sangat penting. Membaca
menjadi kunci untuk memahami dan menginterpretasi berbagai jenis teks, termasuk teks ilmiah,
sastra, dan informatif (Sani, 2021). Proses membaca membantu siswa menguasai materi pelajaran,
membangun pengetahuan, dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis (Joyo, 2018). Membaca
juga dapat membantu pembentukan karakter dan nilai (Ismail, dkk, 2023). Buku-buku yang dipilih
dengan cermat dapat menyampaikan pesan moral, nilai-nilai kehidupan, serta membuka wawasan
terhadap realitas sosial dan budaya (Wahyuni, 2016). Hal ini sejalan dengan tujuan Kurikulum 2013
untuk membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga berintegritas dan
berbudaya.

Keterampilan membaca merupakan unsur terpadu dalam kurikulum pendidikan formal di
Indonesia, diimplementasikan pada berbagai jenjang pendidikan. Fokus khusus ditempatkan pada
pengembangan keterampilan membaca dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia, yang memegang
peran sentral dalam mencapai tujuan pembelajaran. Mata pelajaran ini dirancang untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi peserta didik baik secara verbal maupun tertulis. Dalman (2013)
menggarisbawahi empat aspek keterampilan berbahasa, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis. Keterampilan membaca menjadi elemen penting dalam pembelajaran Bahasa Indonesia,
sebagaimana dikemukakan oleh Farr dalam Dalman (2013) bahwa "membaca adalah jantung
pendidikan." Orang yang rajin membaca akan mencapai kemajuan pendidikan dan memperluas
wawasan, sehingga sering diungkapkan bahwa membaca setara dengan membuka jendela dunia.

Aktivitas membaca, menurut Adler dan Doren (2007), harus dianggap sebagai kegiatan aktif
hingga tingkat tertentu. Tarigan (2008) menyoroti pemahaman membaca, yang melibatkan
pemahaman standar sastra, resensi kritis, drama tulis, dan pola-pola fiksi. Dalman (2014)
menegaskan bahwa membaca pemahaman merupakan proses kognitif, di mana pembaca diharapkan
dapat memahami konten bacaan dan mengungkapkannya dalam bahasa sendiri secara lisan maupun
tertulis setelah membaca.

Sayangnya, harus diakui bahwa keterampilan membaca memahami siswa di Indonesia masih
belum maksimal. Hal ditunjukkan oleh hasil penilaian kemampuan membaca yang dilakukan oleh
Programme for International Student Assesment (PISA) pada tahun 2018 yang menunjukkan bahwa
Indonesia berada di peringkat 74 dari 79 negera yang menjadi partisipan PISA (Hewi & Saleh, 2020).
Pada tahun 2018, skor rata-rata kemampuan membaca siswa-siswa di Indonesia adalah 371, di
bawah skor rata-rata OECD, 487. Skor kemampuan membaca Indonesia bahkan turun pada angka
366 pada tahun 2022. Angka ini lebih rendah dari hasil tahun 2018. Jika diundur lebih jauh lagi, pada
tahun 2012, Indonesia memiliki skor kemampuan membaca sebear 396. Hal ini menunjukkan adanya
tren penurunan pada kemampuan membaca siswa di Indonesia. Skor kemampuan membaca siswa
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yang dirilis oleh PISA menunjukkan kondisi kemampuan membaca siswa di Indonesia, termasuk di
SMA Negeri 1 Motoling.

Berdasarkan pengamatan awal peneliti melalui analisis data wawancara dan dokumen,
teridentifikasi bahwa SMA N 1 Motoling menghadapi tantangan terkait pencapaian hasil belajar
bahasa Indonesia yang belum mencapai tingkat optimal. Temuan ini didukung oleh beberapa
permasalahan, antara lain rendahnya minat baca siswa, kurangnya motivasi dalam kegiatan
membaca, dan kekurangan dalam kemampuan membaca pemahaman. Kondisi ini diperkuat oleh hasil
belajar siswa kelas XI SMA N 1 Motoling, di mana dari total 178 siswa, 84 siswa (47%) memperoleh
nilai setara atau di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sementara 94 siswa (52%) baru
mencapai KKM dengan nilai sebesar 75. Keadaan ini menunjukkan bahwa permasalahan terkait hasil
belajar bahasa Indonesia masih belum terselesaikan, dan rendahnya kemampuan membaca
pemahaman menjadi fokus utama yang perlu diatasi..

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dususun untuk menganalisis hubungan keterampilan
membaca memahami siswa dengan hasil belajar siswa kelas XI SMA Negeri 1 Motoling dalam
Pembelajaran Bahasa Indonesia. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam bidang
pendidikan Bahasa Indonesia, terutama dalam bidang pembelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian ini
juga diharapkan dapat menjadi referensi yang berguna untuk penelitian-penelitiannya selanjutnya.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Penelitian ini
fokus pada pengumpulan, analisis, dan interpretasi data kuantitatif untuk memberikan gambaran yang
sistematis tentang suatu variabel atau hubungan antar variabel (Priadana & Sunarsi, 2021). Secara
khusus pada penelitian ini, metode ini digunakan karena peneliti berusaha menjelaskan hubungan
(korelasi) antara dua variabel: kemampuan membaca pemahaman (x) dan hasil belajar siswa (y).

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Motoling pada bulan September 2023. Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA N 1 Motoling yang berjumlah 178 siswa. Melalui teknik
Cluster Random Sampling dipilihlah 60 siswa sebagai sampel penelitian. Pengumpulan data
kemampuan membaca memahami siswa dilakukan dengan menggunakan tes, sedangkan data hasil
belajar siswa menggunakan teknik dokumentasi. Tes yang digunakan adalah tes uraian. Dokumentasi
yang dilakukan adalah peneliti meminta data hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Bahasa
Indonesia pada guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas XlI. Data yang diperoleh kemudian
dianalisi secara kuantitatif menggunakan Pearson Product Moment pada aplikasi IBM SPSS Versi 25.
Program Microsoft Excel juga digunakan untuk membantu penulis dalam proses perhitungan statistika.

HASIL PENELITIAN
Penyajian Data

Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui tes dan dokumentasi maka diperolehlah data
kemampuan membaca memahami siswa (variabel x) dan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran
Bahasa Indonesia (y). Hasil tersebut tergambar dalam tabel di bawah ini:

Tabel 1. Data Kemampuan Membaca Memahami Siswa dan Hasil Belajar Siswa
Kemampuan Membaca

Responden Pemahaman Nilai
1 60 85
2 57 80
3 74 75
4 61 78
5 77 86
6 79 88
7 77 75
8 72 75
9 60 78

10 74 80
11 61 82
12 77 78
13 79 85
14 77 95
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15 74 95
16 61 88
17 77 75
18 79 90
19 77 75
20 74 88
21 61 80
22 77 75
23 78 78
24 72 72
25 71 80
26 71 95
27 69 80
28 65 75
29 72 75
30 65 78
31 72 82
32 71 90
33 69 78
34 60 75
35 76 72
36 72 78
37 71 90
38 71 76
39 70 80
40 74 95
41 60 78
42 77 85
43 71 90
44 65 75
45 61 78
46 77 72
47 70 85
48 74 80
49 71 80
50 77 95
51 72 75
52 74 80
53 69 76
54 78 90
55 79 72
56 70 85
57 72 80
58 77 75
59 60 80
60 69 75
Jumlah 4,257 4.861
Rata-rata 70,95 81.01

Kemampuan membaca pemahaman siswa dan hasil belajar siswa yang diperoleh kemudian
diklasifikasikan dengan menggunakan konversi skala sebagai berikut:

Tabel 2. Konversi Nilai Kemampuan Membaca Memahami dan Hasil Belajar Siswa
Hasil Penilaian

Tingkat Pengusaan (%)

Nilai Kualifikasi
80 ke atas A Sangat Baik
70-79 B Baik
60 — 69 C Cukup
50 - 59 D Kurang
49 ke bawah E Jelek
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Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa kemampuan membaca memahami siswa,secara rata-
rata, berada pada kualifikasi Baik dan hasil belajar siswa ada pada kualifikasi Sangat Baik.

Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk menunjukkan hubungan yang linear antara dua variabel, dalam hal
ini variabel kemampuan membaca pemahaman (x) dan variabel hasil belajar siswa (y). Hasil uji
linearitas pada SPSS menunjukkan data sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Linearitas (ANOVA Table)

Sum of Mean .
Squares df Square F Sig.
Hasil Belajar * Between (Combined) 686.775 12 57.231 1426 .188
Kemampuan  Groups Linearity 44.786 1 44.786  1.116 .296
Membaca Deviation from Linearity 641.989 11 58.363 1.454 .181
Memahami  “within Groups 1886.208 47 40.132
Total 2572.983 59

Berdasarkan hasil perhitungan uji linearitas diketahui bahwa signifikansinya (0.181) lebih besar dari
0.05. Sehingga dapat disimpulkan ada linearitas antara kedua variabel. Nilai Fning (1.454) lebih kecil
dari pada Fpe (1.999). Nilai Fipe sendiri diperoleh melalui formula FINV pada program Microsoft
Excel.

Uji Hipotesis Korelasi Kemampuan Membaca Mehamahami Siswa dengan Hasil Belajar Siswa
dalam Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Setelah memastikan bahwa ada hubungan (linearitas) antara variabel kemampuan membaca
pemahaman (x) dan variabel hasil belajar siswa (y), maka selanjutnya adalah menghitung korelasi
antara kedua variabel tersebut. Aplikasi SPSS digunakan untuk melaukan analisis korelasi Pearson
Product Moment. Hasil perhitungan tergambar dalam tabel di bawah ini:

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi
Kemampuan Membaca

Memahami Hasil Belajar
Kemampuan Membaca Pearson Correlation 1 .132
Memahami Sig. (2-tailed) 315
N 60 60
Hasil Belajar Pearson Correlation .132 1
Sig. (2-tailed) .315
N 60 60

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai korelaasinya adalah 0.132. Angka ini lebih besar dari 0.05
sebagai taraf signifikansinya. Hal ini menunjukkan bahwa ada korelasi positif antara variabel
kemampuan membaca pemahaman (x) dan variabel hasil belajar siswa (y). Angka ini lebih lanjut
ditafsirkan dengan menggunakan tabel di bawah ini:

Tabel 5. Interpretasi Koefisien Korelasi (Sugiyono, 2012)

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0.00 - 0.199 Sangat Rendah
0.20 — 0.399 Rendah
0.40 — 0.599 Sedang
0.60 — 0.799 Kuat
0.80-1.00 Sangat Kuat

Berdasarkan tabel koefisien di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ada korelasi antara kedua

variabel namun dalam tingkat yang rendah. Sehingga:

e Hy = Tidak ada hubungan antara kemampuan membaca dengan hasil belajar siswa (Hipotesis
Nol) ditolak dan

e H,-Ada hubungan antara kemampuan membaca dengan hasil belajar siswa (hipotesis alternatif)
diterima
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PEMBAHASAN

Pencapaian hasil belajar siswa dapat dipengaruhi oleh berbagai variabel yang saling terkait. Dua
di antara variabel yang signifikan dalam memengaruhi prestasi akademik adalah kemampuan
membaca pemahaman dan hasil belajar siswa. Kemampuan membaca pemahaman menjadi faktor
kunci yang memainkan peran penting dalam menentukan tingkat pencapaian hasil belajar. Secara
umum, semakin tinggi kemampuan membaca, semakin tinggi pula hasil belajar siswa. Sebaliknya,
rendahnya kemampuan membaca dapat dikaitkan dengan pencapaian hasil belajar yang lebih rendah.
Hasil penelitian ini memvalidasi hubungan positif antara kemampuan membaca pemahaman sebagai
variabel independen (x) dan hasil belajar (y) sebagai variabel dependen.

Hal menarik dari penelitian ini adalah nilai korelasi antara variabel kemampuan membaca
pemahaman (x) dan variabel hasil belajar siswa (y) ada pada angka 0.132. Angka ini jelas lebih besar
dari taraf signifikansi 0.05, namun hanya pada tingkatan korelasi sangat rendah. Hal ini
mengindikasikan bahwa hasil belajar mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas XI di SMA Negeri
1 Motoling tidak hanya semata-mata dipengaruhi oleh keterampilan membaca memahami.
Keterampilan berbahasa lainnya, menyimak, berbicara dan menulis, juga berkontribusi pada hasil
belajar siswa. Dengan demikian proses penilaian tidak hanya berfokus pada satu keterampilan
berbahasa saja tapi juga pada keterampilan berbahasa yang lain sebagai sebuah keterampilan
berbahasa yang utuh. Hal ini juga menunjukkan bahwa guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas
Xl di SMA Negeri 1 Motoling tidak hanya berfokus pada satu keterampilan berbahasa saja tapi pada
semua keterampilan berbahasa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan diketahui bahwa ada hubungan yang linear antara kemampuan
membaca memahami dan hasil belajar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas XI di
SMA Negeri 1 Motoling. Hasil uji statistik menunjukkan tingkat korelasi sebesar 0.132. Angka ini lebih
besar dari taraf signifikansi 0.05 sehingga ada korelasi yang positif antar antara kemampuan
membaca memahami dan hasil belajar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Meskipun demikian
nilai korelasi tersebut terbilang sangat rendah. Hal ini mengidikasikan bahwa keterampilan membaca
pemahaman bukanlah satu-satunya aspek keterampilan berbahasa yang mempengaruhi hasil belajar
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Motoling.
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